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ABSTRAK 

Pembiayaan merupakan indikator dalam meningkatkan 

pertumbuhan perbankan syariah, dengan berbagai jenis produk yang 

ditawarkan yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Sebagai lembaga keuangan, perbankan dapat dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti inflasi, kurs dan produk domestik bruto. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah inflasi, kurs dan 

Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh terhadap pembiayaan 

Bank Umum Syariah di masa pandemi Covid-19 tahun 2020.  

 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: apakah 

inflasi, kurs  dan PDB berpengaruh terhadap pembiayaan di masa 

pandemic covid-19? Dan tujuan dalam penelitian ini ialah untuk 

mengetahui apakah pengaruh inflasi, kurs dan  PDB terhadap 

pembiayaan di masa pandemi covid-19.  Penelitian ini menggunakan 

metode pendakatan kuantitatif dengan dengan pendekatan objektif. 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

laporan OJK sehingga populasi dan sampel penelitian ini adalah data 

triwulan bank umum syariah tahun 2020 dengan jumlah 36 sampel. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda dengan bantuan program Eviews 10. 

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan 

Inflasi,Kurs dan PDB berpengaruh terhadap pembiayaan. Pada 

pandemi covid-19 dapat disimpulkan bahwa terdepresiasinya nilai 

mata uang rupiah tidak mengurangi kegiatan bank syariah dalam 

menyalurkan pembiayaan. Pada variabel inflasi juga tidak terdapat 

pengaruh terhadap pembiayaan di bank umum syariah dikarenakan 

bank syariah mempunyai ketahanan yang lebih kuat, saat perbankan 

tengah terjangkit virus covid-19 dimana terjadinya kerugian dari suku 

bunga simpanan, sedangkan Produk Domestik Bruto (PDB) 

berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayan Bank Umum 

Syariah di masa pandemi Covid-19 

 

Kata Kunci: Inflasi, Kurs, PDB Dan Pembiayaan 

 



ABSTRAK 

Financing is an indicator in increasing the growth of Islamic 

banking, with various types of products offered which are expected to 

increase people's income. As a financial institution, banks can be 

affected by external factors such as inflation, curves and gross 

domestic product. This study aims to determine whether inflation, 

curves and Gross Domestic Product (GDP) affect the financing of 

Islamic Commercial Banks during the 2020 Covid-19 pandemic. 

 

The formulation of the problem in this study is as follows: do 

inflation, curves, and GDP affect financing during the covid-19 

pandemic? And the purpose of this research is to find out whether the 

influence of inflation, curve and GDP on financing during the covid-

19 pandemic. This study uses a quantitative approach with an 

objective approach. The data used is secondary data obtained from 

OJK so that the population and sample of this study are quarterly data 

for Islamic commercial banks in 2020 with a total of 36 samples.. The 

data analysis method used is multiple linear regression analysis with 

the help of the Eviews 10 program. 

 

From the results of this study indicate that simultaneous 

Inflation, Exchange Rate and GDP affect financing. During the 

Covid-19 pandemic, it can be concluded that the depreciation of the 

value of the rupiah does not reduce the activities of Islamic banks in 

channeling financing. In the inflation variable, there is also no effect 

on financing in Islamic commercial banks because Islamic banks have 

stronger resilience, when the banking sector is infected with the 

Covid-19 virus where losses occur from deposit interest rates, while 

the Gross Domestic Product (GDP) has a significant effect on 

financing. Sharia Commercial Banks during the Covid-19 pandemic 
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              MOTO 

وْياَ وَاحَْسِهْ  خِرَةَ وَلَْ تىَْسَ وصَِيْبكََ مِهَ الدُّ ارَ الْْٰ ُ الدَّ
وَابْتغَِ فِيْمَآ اٰتٰىكَ اّللّٰ

َ لَْ يحُِبُّ  ُ الِيَْكَ وَلَْ تبَْغِ الْفسََادَ فِى الْْرَْضِ اۗنَِّ اّللّٰ كَمَآ احَْسَهَ اّللّٰ

 الْمُفْسِدِيْهَ 

Artinnya: “Dan, carilah pada apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi 

janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- orang yang 

berbuat kerusakan.” (Q,S AL- Qashash: 77) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

Pada kerangka awal guna untuk mendapatkan 

gambaranyang jelas dan memudahkan dalam memahamiisi dari 

skripsi ini maka perlu adanya ulasan terhadap penegasan arti 

dan maksut dari beberapa istilah yang terkait dengan judul ini. 

Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak terjadi 

kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa 

istilah yang digunakan. Judul skripsi ini adalah “PENGARUH 

INFLASI, KURS, DAN PRODUK DOMESTIK BRUTO 

TERHADAP PEMBIAYAAN BANK UMUM SYARIAH DI 

MASA PANDEMI COVID-19” 

 Maka terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah-istilah penting 

yang terkandung dalam judul sebagai berikut: 

1. Pengaruh, menurut Badudu dan Zain “Pengaruh adalah 

daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat 

membentuk atau  mengubah  sesuatu yang lain atau 

mengikuti karena kuasa atau kekuasaan orang lain”.
1
 Jadi 

dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

merupakan suatu daya atau kekuatan yang terjadi karena 

dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala 

sesuatu yang ada dialam sehingga dapat mempengaruhi, 

mengubah dan mengikuti apa-apa saja yang ada di 

sekitarnya 

2. Inflasi, adalah kenaikan harga dari barang-barang secara 

serempak dan terus menerus bukan karena kenaikan harga 

secara musiman atau karena menjelang hari-hari besar atau 

yang terjadi sekali saja, itu yang dinamakan sebagai inflasi. 

                                                             
1 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

BahasaEdisi Keempat  (Jakarta: PT . Gramedia Utama, 2011),  1045. 

1 
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Inflasi merupakan penyakit ekonomi dan memerlukan 

kebijakan yang khusus untuk menanggulanginya
2
 

3. Kurs, adalah harga satu unit mata uang asing dalam mata 

uang domestik atau dapat juga dikatakan harga mata uang 

domestik terhadap mata uang asing. Sebagai contoh nilai 

tukar rupiah terhadap dollarAmerika (USD) adalah harga 

satu dollar Amerika dalam rupiah, atau dapat juga 

sebaliknya harga satu rupiah terhadap satu dollar Amerika
3
 

4. Produk Domstik Bruto (PDB) adalah pertumbuhan nilai 

dari barang dan jasa yang dihasilkan atau diproduksi oleh 

suatu negara dalam suatu periode tertentu dengan 

menjumlahkan semua output dari warga negara yang 

bersangkutan ditambah dengan warga negara asingyang 

bekerja di negara bersangkutan.
4
 

5. Pembiayaan, Pembiayaan (financing) yaitu pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak, kepada pihak lain untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan. Dalam 

perbankan syariah disebut sebagai aktiva produktif
5
 

6. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Berdasar kan pasal 4 Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 

tentang perbankan syariah, disebutkan bahwa bank syariah 

wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan 

dana ke masarakat
6
 

                                                             
2 Boediono, Ekonomi Moneter Edisi 3 (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta 

2005), 161 
3 Mugi Rahardjo, Ekonomi Moneter (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

2014), 34 
4 Eti Roehaety, Ratih Tresnati, Kamus Istilah Ekonomi (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007), 
5 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 
6 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), 

1 
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Jadi yang dimaksud dari judul “Pengaruh Inflasi, 

dan Kurs, Produk Domestik Bruto Terhadap Pembiayaan 

Bank Umum Syariah Tahun 2020 Dimasa Pandemi Covid-

19” adalah menganalisis bagaimana pengaruh inflasi, kurs, 

produk domestik bruto (PDB) terhadap pembiayaan di 

Bank Umum Syariah (BUS). 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang berperan penting dalam roda perekonomian 

masyarakat. Dengan berjalannya waktu, bank telah menjadi 

sebuah kebutuhan dalam hidup manusia. Undang-undang 

terbaru mengenai perbankan syariah adalah Undangundang 

Nomor 21 tahun 2008 pada Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa, 

perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 5 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya
7
 

Bank syariah memiliki fungsi sebagai perantara jasa 

keuangan, memiliki tugas pokok yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan. Dana yang dihimpun dari 

masyarakat disimpan dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito 

baik menggunakan prinsip wadiah ataupun mudharabah. Dan 

untuk penyaluran dananya dilakukan melalui pembiayaan yaitu 

dengan prinsip jual beli, bagi hasil, ujroh ataupun akad lainnya
8
 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi tanpa 

mengandalkan bunga atau sebagai lembaga 

keuangan/perbankan yang operasional dan produk yang 

dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan hadis. Adapun 

dalam Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah pasal 1 disebutkan bahwa “perbankan syariah adalah 

                                                             
7 UU No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 Ayat 1 
8 Enni Susilowati, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, 

dan Non Performing Financing Terhadap Likuiditas Perbankan Syariah Di 

Indonesia”(Skripsi : UIN Hidayatullah, Jakarta, 2016), 



4  

 
 

segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha 

syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
9
 

Pembiayaan merupakan indikator dalam meningkatkan 

pertumbuhan perbankan syariah. Berbagai jenis produk yang 

ditawarkan perbankan syariah, dengan melalui pembiayaan 

yang disalurkan kepada masyarakat diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan dari perbankan syariah. Sebagai 

lembaga keuangan yang dapat meningkatkan perekonomian 

negara, perbankan dapat juga dipengaruhi oleh kondisi eksternal 

perusahaan, seperti kebijakan pemerintah, bencana alam yang 

tidak diketahui serta kondisi yang tidak terduga seperti wabah 

covid 19. Sebelum virus Covid-19 masuk ke Indonesia pada 

tahun 2019 awal mula 2 virus muncul di kota wuhan, China. 

Karena wabah terus meningkat di China dengan ditemukan 

terkait dengan makanan sehingga dapat menular kepada 

masyarakat akhirnya virus tersebut sampai di Indonesia pada 

tahun 2020, Covid-19 menyebar sangat cepat karena menular 

dari manusia ke manusia melalui pernapasan dan sentuhan. 

Akibatnya perekonomian pada tahun 2020 mengalami kontraksi 

2,07 persen secara year on year, diberbagai sektor ekonomi 

karena pandemi Covid-19 hal ini dikarenakan dipengaruhi oleh 

pelemahan
10

 

Pada bulan September 2020 pemerintah mengumumkan 

kasus terkonfirmasi Covid-19 210.940 dengan 8.544 kasus 

kematian di 34 provinsi. Imbas daripada pandemi covid-19 ini 

berdampak pada perekonomian global tidak terkecuali 

perekonomian Indonesia, pemerintah telah menerapkan 

berbagai kebijakan untuk merespon pandemi covid-19 ini,  

salah satunya social distancing bagi masyarakat Indonesia, 

namun setelah kebijakan berlaku ternyata masyarakat sebagian 

tidak mematuhi peraturan tersebut, meskipun kebijakan tersebut 

                                                             
9 Khairul umam, Manajemen Perbankan (Bandung, Pudtaka Setia,2013) 
10 Badan Pusat Statistik (BPS) diakses dari https://www.bps.go.id/, 

diakses pada tanggal  10 oktober 2022 pada jam 22.04 WIB 

https://www.bps.go.id/
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berlaku ternyata masih adanya kantor bahkan pusat-pusat 

perbelanjaan yang beroperasi dengan melibatkan orang banyak. 

Kebijakan PSBB dalam kurun waktu yang relative lama 

perkantoran dan sebagian besar industry dilarang beroperasi dan 

dampak dari kebijakan tersebut dapat menyebabkan kerugian 

ekonomi dan mata rantai pasokan akan terkena dampaknya 

juga, termasuk terganggunya 3 produksi barang dan jasa
11

, dan 

juga terdapat resiko oprasional selama periode pandemi covid-

19 di antara resiko oprasional yang terjadi di klasifikasikan 

menjadi dua yaitu resiko ke nasabah dan reisko ke bank. 

Penyebaran virus Covid-19 menyebabkan kepanikan disektor 

lembaga keuangan yang berdampak pada perbankan di 

Indonesia. Adanya pandemi Covid-19 membuat pendapatan 

dari penyaluran pembiayaan menurun. Salah satunya kerugian 

disebabkan dari Covid-19 adalah pendapatan hilang karena 

tidak ada, tetapi tetap melakukan pengeluaran walaupun tidak 

sepenuhnya dan kerugian akan berbeda-beda.
12

Pasca 

berlakunya PSBB dibeberapa daerah menyebabkan banyak 

pekerja, karyawan, maupun buruh terkena PHK sehingga 

menyebabkan laju pekerenonomian menjadi terhambat..
13

 

Berdasarkan data statistik Januari 2020, jumlah jaringan 

kantor bank umum syariah adalah 1.922 cabang yang tersebar di 

berbagai wilayah di Indonesia. Melihat dari total transakasi 

pembiayaan bank umum syariah maka dapat diketahui bahwa 

BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Mega Syariah, Bank BCA 

Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Jabar Banten Syariah, 

                                                             
11 Yamali, F. R., & Putri, R. N, “ Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap 

Ekonomi Indonesia. Ekonomis” Journal of Economics and Business 4, no. 2 

(2020), https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2. 179 
12 Hadiwardoyo, W, “ Kerugian Ekonomi Nasional Akibat Pandemi 

Covid-19 [National Economic Losses Due to the Covid-19 Pandemic]. Baskara” 

Journal of Business and Enterpreneurshi  2, no. 2 (2020) 83–92. 

https://doi.org/10.24853 
13 Abdul Ghofur, Muhammad Alvis Syarifuddin, Abdul Majid Toyyibi, R. 

K, “Strategi lembaga Keuangan Syariah Menghadapi Pembiayaan Bermasalah Di 

Masa Pandemi Covid-19 Ilmu-Ilmu Keislaman,” Journal of Economics and 

Business 4, no. 2 (2021):179  https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2.. 
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Bank Victoria Syariah, Bank Panin Syariah, dan Bank BTPN 

Syariah merupakan bank umum syariah dengan nominal 

transaksi 4 pembiayaan tertinggi di Indonesia. Kantor-kantor 

cabang bank umum syariah tersebut banyak tersebar di wilayah 

pulau jawa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kantor 

bank umum syariah berada di zona merah. Oleh karena itu 

peneliti memilih bank umum syariah sebagai objek penelitian. 

Tabel 1.1 

Jumlah Total Pembiayaan Bank Umum Syariah Triwulan 

Tahun 2020- 2022 

no tahun 
Jumlah Pembiayaan Bank 

Umum Syariah tahun 2018-

2022(miliar) 

1 2018 118540 

2 2019 130830 

3 2020 138056 

4 2021 154050 

5 2022 155772 

 

 Sumber : Otoritas Jasa Keuangan dan Instansi terkait 

 Pada tabel di atas pembiayaan yang disalurkan oleh 

lembaga keuangan syariah pada tahun 2020 triwulan I sebesar 

175.890.540 sedangkan pada triwulan kuartal II mengalami 

kenaikan sebesar 180.878.158. Pada awal bulan maret, Covid-

19 masuk ke Indonesia hal ini belum ada pengaruh yang besar 

pada lembaga keuangan sehingga 5 pembiayaan yang 

disalurkan mengalami kenaikan, akan tetapi pada kuartal III 

pembiayaan yang disalurkan mengalami penurunan dikarenakan 

Covid19 menyebar luas di Indonesia melalui pernapasan dan 
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sentuhan, sedangkan pada kuartal IV mengalami kenaikan. 

Bank syariah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi banyak terhubung dengan nasabah secara langsung 

terutama untuk produk pembiayaan yang harus melakukan 

survey lokasi, sehingga akan terjadi interasksi yang berpotensi 

sebagai penularan virus Covid-19. Sedangkan dampak dari 

pandemi Covid-19 pada pembiayaan berupa terhambatnya 

pembayaran atau pelunasan pembiayaan sesuai jangka waktu 

yang telah ditentukan terutama untuk nasabah yang mempunyai 

usaha yang terkena dampak dari pandemi, dengan terhambatnya 

pelunasan dari nasabah hal tersebut tentunya akan berdampak 

pada pembiayaan perbankan karena sedikitnya dana yang 

masuk ke bank, Sehingga hal inilah yang menjadi tantangan 

bagi lembaga perbankan untuk terus berinteraksi dengan 

nasabah agar dapat bertahan ditengah pandemi covid-19
14

 

 Pertumbuhan lembaga keuangan bisa saja dipengaruhi 

berbagai macam faktor internal maupun eksternal. Faktor 

ekstenal berasal dari kebijakan pemerintah dalam menerapkan 

regulasi yakni tingkat inflasi, nilai tukar dan produk domestik 

bruto (PDB). Dampak Covid-19 terhadap inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi melemah hingga 0,4%. Begitu juga 

dengan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat (AS) 

berpotensi melemah hingga Rp 20.000 per dollar AS yang di 

akibatkan 6 Covid-19. Menteri Keuangan Sri Mulyani 

menyatakan bahwa Indonesia cukup terhantam keras dengan 

penyebaran virus Corona, memperkirakan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dalam skenario terburuk bisa minus 0,4%. 

Kondisi ini sekarang ini berimbas pada menurunnya konsumsi 

rumah tangga yang diperkirakan 3,2 persen hingga 1,2 persen. 

Untuk mengatahui pertumbuhan ekonomi dilihat dari PDB 

                                                             
14 Sumadi, S, “Menakar Dampak Fenomena Pandemi Covid-19 Terhadap 

Perbankan Syariah,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 1, (2020): 

https://doi.org/10.30595/jhes.v0i1.8761 
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negara dalam kurun waktu tertentu yang membandingkan 

periode sekarang dengan periode sebelumya
15

 

 Kondisi penurunan dan peningkatan ini juga pernah 

terjadi pada saat krisis 2008, dimana terjadi lonjakan tingkat 

suku bunga, melemahnya nilai tukar, dan turunnya harga 

komoditas. Terjadinya krisis keuangan global pada tahun 2008 

memberikan dampak terhadap industri keuangan perbankan 

Indonesia, terjadinya gejolak keuangan dan penurunan 

permintaan diakibatkan krisis keuangan menyebabkan 

terdepresiasinya nilai rupiah, tekanan inflasi dan peningkatan 

suku bunga berdampak terhadap penyaluran kredit perbankan. 
16

 beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan dan 

pemberian pembiayaan adalah tingkat kredit macet, dana 

himpunan masyarakat, kurangnya modal, nilai tukar rupiah, 

inflasi dan tingkat suku bunga. Bank syariah yang turut andil 

dalam memberikan pembiayaan untuk masyarakat juga 

memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara, 

kondisi ekonomi suatu negara berperan penting karena akan 

mempengaruhi kegiatan operasionalnya dan tentu 7 akan 

bepengaruh terhadap pengambilan keputusan
17

. Dalam hal ini 

kondisi makro suatu negara akan mempengaruhi dalam kinerja 

pemberian pembiayaan dari Bank Umum Syariah. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini peneliti memasukkan faktor 

makro ekonomi inflasi, kurs dan produk domestik bruto, untuk 

                                                             
15 M. ja’far, S. S., & Itsnaini, P. raudhatul. . Dampak Covid-19 terhadap 

Lembaga Keuangan Syariah (Perbankan Syariah). Bank Syariah Jafar, 1-17(2020) 

Journal of Economics and Business 4 no. 2 (2017): 179 

https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2.  

16 Haryati, S, “ Pertumbuhan Kredit Perbankan Di Indonesia : Intermediasi, 

"Journal of Finance and Bankin  4, no. 2  (2020): 179 https://doi.org/10 .33087 

/ekonomis.v4i2. 
17 Dwijaya, P. A. dan, & Wahyudi, S, “Analisis Pengaruh Variabel Makro 

Ekonomi, Dengan Demografi Dan Efek Krisis Keuangan Global Sebagai Variabel 

Kontrol Terhadap Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia (Studi 83 Pada Bank 

Syariah Devisa Di Indonesia Periode 2007-2016),”  Diponegoro Journal of 

Management 7 (2017): 1–12. http://ejournals1.undip.ac.id/index.php/dbr%0A 

https://doi.org/10%20.33087
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mempelajari pengaruh variabel-variabel ini terhadap 

pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi Covid-19 

tahun 2020. 

Tabel 1.2 

Kondisi Makro Triwulan 

Tahun 2020-2022 

2020 Inflasi(%) Kurs(Rp) PDB(jutaan) 

Triwulan I 2,87 14.234 2703 

Triwulan II 2,27 14.990 2589 

Triwulan III 1,42 14.718 2720 

Triwulan IV 1,57 14.386 2708 

Triwulan V 1,37 14.173 2684 

Triwulan VI 1,33 14.406 2772 

Triwulan VII 1,60 14.389 2815 

Triwulan VIII 1,87 14.263 2845 

Triwulan IX 2,64 14.345 2818 

Triwulan X 4,35 14.555 2923 

Simber : Badan Pusat Statistik 

 Pada tabel 1.2 di atas perkembangan inflasi tahun 2020 

dihitung per triwulan mengalami kenaikan, pemicu kenaikan 

inflasi adalah kenaikan besar komponen, yakni kelompok 

makanan, minuman, tembakau dan lainnya sehingga permintaan 

barang akan meningkat dan pendapatan berkurang. Inflasi 

merupakan suatu keadaan perekonomian disuatu negara dimana 

terdapat kenaikan harga barang dan jasa secara umum, 

dikarenakan tidak seimbangnya arus uang dan barang, inflasi 

dapat meyebabkan terjadinya peredaran uang yang tinggi dan 

tidak seimbang dengan kebutuhan dari masyarakat, dengan 
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meningkatnya peredaran uang di masyarakat dan meningkatnya 

permintaan akan kebutuhan, sehingga para pedagang akan 

menaikkan harga barang tersebut yang mengakibatkan 

terjadinya inflasi. Para ekonom Islam menyebutkan 8 dampak 

inflasi antara lain: menimbulkan gangguan fungsi uang, 

melemahnya semangat menabung, meningkatnya 

kecenderungan belanja dan mengarahkan investasi non-

produktif
18

 

 Beredasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, menunjukan bahawa inflasi berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan kredit di masa krisis 

keuangan global tahun 2008 dimana inflasi tahun 2008 

mengalami peningkatan yaitu 10% karena saat terjadi krisis 

keuangan global nilai tukar terhadap dollar meningkat sehingga 

harga-harga mengalami kenaikan.
19

 Ada pula penelitian yang di 

lakukan oleh peneliti lainya menunjukkan bahwa inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bank 

syariah. Hal tersebut karena inflasi mengakibatkan kenaikan 

harga dan jasa, dengan meningkatnya harga barang dan jasa, 

investor akan lebih banyak menanamkan modalnya pada sector 

rill, sehingga memberikan peluang untuk nasabah mengajukan 

pembiayaan pada perbankan syariah.
20

 

 Faktor lainnya yaitu kurs terhadap dollar AS, indikator 

kondisi perekonomian bisa dilihat juga dari nilai tukar yang 

tidak stabil. Naik turunnya kurs dipengaruhi global dan 

domestik, ketika negara mengekspor lebih banyak barang ke 

negara lain, hal itu akan menaikkan nilai rupiah terhadap kurs, 

jika sebaliknya jika negara lebih banyak menerima barang 9 

                                                             
18 Karim, A,  Ekonomi Makro Islami  ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

,2015), 29 
19 Haryati, S,  Pertumbuhan Kredit Perbankan Di Indonesia (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada , 2015), 13 
20 Dwijayanty, R, “ Dampak Variabel Makro Ekonomi Terhadap 

Permintaan Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah, “ Jurnal Riset Akuntansi Dan 

Keuangan 5, no. 1 (2017): 1349–1356. https://doi.org/10.17509/jrak.v5i1.6735 
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dari luar negeri (impor) hal itu akan membuat turunnya nilai 

rupiah terhadap kurs. Gambaran ketidakstabilan suatu 

perekonomian bisa mempengaruhi minat masyarakat untuk 

mengajukan pembiayaan maupun kredit. Jika kurs rill tinggi, 

barang-barang dari luar negeri relatif murah dan barang 

domestic lebih mahal, jika kurs melemah terhadap mata uang 

negera lain, maka barang produksi atau jasa yang dihasilkan 

oleh negara tersebut menjadi mahal berdasarkan mata uang 

negara lain tersebut. Akibatnya, permintaan barang dan jasa ikut 

menurun dan produsen akan menurunkan pasokannya, 

menurunnya pasokan akan mengurangi produksi sehingga 

ekonomi mengalami perlambatan, sehingga kebutuhan dana 

untuk modal kerja maupun investasi berkurang dan bank akan 

kesulitan dalam menyalurkan pembiayaan dan sebaliknya.
21

 

Kurs merupakan pertukaran dari satu mata uang ke mata uang 

lainnya dan digunakan dalam bertransaksi.
22

 Jika dilihat nilai 

kurs pada kuartal 1 sebesar 16.367.00, kuartal II sampai dengan 

kuartal IV kurs mengalami penurunan hal ini disebabkan karena 

pandemi di pertengahan tahun yang menyebar luas. jika kurs riil 

tinggi, barang-barang dari luar negeri relatif murah dan barang-

barang domestik lebih mahal dan sebaliknya. Jika kurs rupiah, 

maka barang produksi atau jasa yang dihasilkan akan meningkat 

yang berakibat pada substitusi sehingga menekan permintaan. 

Saat permintaan menurun produsen akan menurunkan pasokan 

untuk mencapai keseimbangan 

 Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti di antaranya menyatakan bahwa variabel 

makro kurs mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

                                                             
21Rifai, S. A., Susanti, H., & Setyaningrum, A, “Analisis Pengaruh Kurs 

Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan Pertumbuhan Ekspor terhadap Total 

Pembiayaan Perbankan Syariah dengan Dana Pihak Ketiga sebagai Variabel 

Moderating. MUQTASID, “ Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah  8, no. (2017): 

18. https://doi.org/10.18326/muqtasid.v8i1. 
22 Karim, A, Ekonomi Makro Islami  ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

(2015), 

 



12  

 
 

pertumbuhan kredit di masa krisis keuangan tahun 2008, 

meningkatnya nilai kurs mata uang asing terhadap rupiah 

mengakibatkan masyarakat cenderung untuk memiliki dollar 

(menarik dana dan mengkonversikannya dalam bentuk dollar) 

yang dapat mengakibatkan menurunnya dana rupiah di 

perbankan, sehingga akan mempengaruhi bank dalam 

penyaluran kreditnya.
23

 menunjukkan kurs rupiah berpengaruh 

terhadap total pembiayaan perbankan syariah di Indonesia
24

 

 Selain kurs, pertumbuhan suatu negara bisa dilihat dari 

pendapatan di negara tersebut setiap tahunnya. yang dapat 

mempengaruhi pembiayaan yaitu produk domestik bruto 

(PDB). PDB merupakan jumlah nilai barang dan jasa yang 

dihasilkan dari seluruh unit ekonomi dalam suatu negara 

tersebut, dapat dikatakan bahwa PDB merupakan nilai akhir 

dari jumlah unit usaha barang ataupun jasa yang dihasilkan 

dalam suatu periode tertentu.
25

 PDB merupakan instrumen 

penting dalam menghitung suatu pendapatan negara, semakin 

tinggi pendapatan negara, semakin tinggi pula pendapatan 

masyarakatnya. Pada tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa PDB 

mengalami penurunan dari kuartal I hingga 11 kuartal ke IV 

sebesar 2,19 hal ini diakibatkan pandemi Covid-19. Suhariyanto 

memaparkan, ekonomi beberapa mitradagang Indonesia juga 

terkontraksi akibat adanya pembatasan aktivitas dan lockdown 

untuk mengedalikan penyebaran Covid-19 

                                                             

23 Haryati, S, “ Pertumbuhan Kredit Perbankan Di Indonesia : 

Intermediasi, “ Journal of Finance and Banking, 4 no 2 (2020): 

https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2. (2020), 179 
24 Rifai, S. A., Susanti, H., & Setyaningrum, A.. Analisis Pengaruh Kurs 

Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan Pertumbuhan Ekspor terhadap Total 

Pembiayaan Perbankan Syariah dengan Dana Pihak Ketiga sebagai Variabel 

Moderating. MUQTASID Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 8, no  (2017): 18 

https://doi.org/10.18326/muqtasid.v8i1. 
25 Putong, I.. Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro. (Jakarta: 

Erlangga(2017) 
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 Menurut bebrapa peneliti pada saat pendapatan nasional 

meningkat akan mempengaruhi beberapa sektor perekonomian 

salah satunya berdampak pada perbankan yang akan 

menyalurkan pembiayaan. Hal ini berarti bahwa, jika 

pendapatan masyarakat meningkat, masyarakat akan 

menginvestasikan pendapatannya di perbankan, sehingga dana 

yang masuk di perbankan akan meningkatkan dalam penyaluran 

pembiayaan kepada masyarakat.
26

 Dan beberapa peneliti yang 

lainnya menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan PDB akan 

menandakan lebih banyak peluang investasi dan prospek 

pembiayaan yang lebih baik 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian terdahulu mengalami 

hasil yang inkosisten dengan kondisi yang berbeda-beda terkait 

faktor eksternal terhadap pembiayaan bank umum syariah, 

peneliti tertarik untuk mencoba meneliti lebih lanjut mengenai 

pengaruh inflasi, kurs dan PDB di masa pandemi Covid-19 

terhadap pembiayaan bank umum syariah. Penelitian 12 dengan 

judul “Pengaruh Inflasi, Kurs, Dan Produk Domestik Bruto 

terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah di Masa 

Pademi Covid-19” penelitian ini difokuskan untuk meneliti 

kondisi pembiayaan di Bank Umum Syariah saat pandemi covid 

19 berdasarkan pengaruh variabel inflasi, kurs dan PDB 

C. Identifikasi Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih efisien dan dapat dikaji lebih 

mendalam maka di perlukan pembatasan masalah. Adapun 

pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Inflasi Kurs Dan Produk Domestik Bruto (PDB) dalam 

penelitian ini adalah variabel independen (X) dengan 

menggunakan data laporan keuangan triwulan pada bank 

umum syariah (BUS) tahun 2020. Pada tahun 2020 

                                                             
26Adebola, Solarin Sakiru, Wan Sulaiman Wan Yusoff, J. D. . “The 

Impact of Macroeconomic Variables on Islamic Banks Financing in Malaysia. 

Research,” Journal of Finance and Accounting 2 , no. 4 (2011): 22–33. 

%0Awww.iiste.org 
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pembiayaan di BUS Mengalami naik turun dikarnakan 

adanya pandemic Covid-19, dalam Penelitian ini 

menggunakan laporan keuangan terbaru, dan peneliti hanya 

fokus untuk meneliti tahun 2020 

2. Pembiayaan variable dependen(Y) pada bank umum Syariah 

di Indonesia tahun 2020 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di atas dan penelitian 

terdahulu yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten maka, 

peneliti akan melakukan peneliian dengan rumusan masalah 

sebagai berikut 

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan bank 

umum syariah di masa pandemi Covid-19? 

2. Apakah kurs berpengaruh terhadap pembiayaan bank umum 

syariah di masa pandemi Covid-19? 

3. Apakah pengaruh produk domestik bruto (PDB) terhadap 

pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi Covid-19? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa pengaruh inflasi terhadap 

pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi Covid-19 

2. Untuk mengetahui apa pengaruh inflasi terhadap 

pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi Covid-19. 

3. Untuk mengetahui apa pengaruh produk domestik bruto 

terhadap pembiayaan bank umum syariah di masa pandemi 

Covid-19. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis, antara 

lain: 

1. Bagi Perbankan  

Sebagai sumber informasi untuk mengetahui apa saja faktor-

faktor eksternal yang mempengaruhi pembiayaan di masa 

pandemi Covid-19 

2. Bagi Akademisi 
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Sebagai sumber refferensi untuk pengembangan keilmuan 

khususnya pada perbankan syariah. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber informasi ingin melakukan penelitian yang 

sama, sehingga penelitian ini sebagai referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian tentang pengaruh inflasi, kurs, produk domestik 

terhadap pembiayaan, sebelumnya sudah ada yang 

melakukan penelitian. Berikut daftar penelitian terdahulu 

terkait pengaruh ekonomi makro terhadap pembiayaan 

perbankan syariah. 

Tabel 1.3 

Penelitian terdahulu 

                                                             
27 Dwijaya, P. A. dan, & Wahyudi, S, “Analisis Pengaruh Variabel Makro 

Ekonomi, Dengan Demografi Dan Efek Krisis Keuangan Global Sebagai Variabel 

Kontrol Terhadap Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia (Studi 83 Pada Bank 

Syariah Devisa Di Indonesia Periode 2007-2016),”   Diponegoro Journal of 

Management  7,  (2018):  1–12. http://ejournals1.undip.ac.id/index.php/dbr%0A 

No Peneliti dan 

judul 

Variabel Model 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1.  Agung Dwijaya 

dan Sugeng 

Wahyudi (2018), 

Analisis 

Pengaruh 

Variabel Makro 

Ekonomi dan 

Demografi dan 

Efek Krisis 

Keuangan 

Global Sebagai 

Variabel 

independen : 

Inflasi, suku 

bunga, kurs, 

PDB Variabel 

dependen : 

Pembiayaan 

bank syariah 

Variabel 

kontrol : 

Demografi, 

Analisis 

regresi data 

panel 

Inflasi berpengaruh 

positif terhadap 

pembiayaan, 

sedangkan tingkat 

suku bunga, kurs 

dan PDB 

berpengaruh negatif 

terhadap 

pembiayaan
27
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28 Rifai, S. A., Susanti, H., & Setyaningrum, A. Analisis Pengaruh Kurs 

Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan Pertumbuhan Ekspor terhadap Total 

Pembiayaan Perbankan Syariah dengan Dana Pihak Ketiga sebagai Variabel 

Moderating. MUQTASID Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, (2017).  8(1), 18. 

https://doi.org/10.18326/muqtasid.v8i1.18-39 

 

Variabel Kontrol 

Terhadap 

Pembiayaan 

Bank Syariah di 

Indonesia (Studi 

Pada Bank 

Syariah Devisa 

di Indonesia 

Periode 2007-

20016) 

efek krisis 

keuangan 

global 

2.  Syukuri Ahmad 

Rifai, Helmi 

Susanti, dan 

Aisyah 

Setyaningrum 

(2017), Analisis 

Pengaruh Kurs 

Rupiah, Laju 

Inflasi, Jumlah 

Uang Beredar 

dan 

Pertumbuhan 

Ekspor terhadap 

Total 

Pembiayaan 

Perbankan 

Syariahdengan 

Dana Pihak 

Ketiga sebagai 

Variabel 

Variabel 

independen : 

Kurs rupiah, 

laju inflasi, 

JUB, 

pertumbuhan 

Ekspor 

Variabel 

dependen ; 

Total 

pembiayaan 

Variabel 

Moderating : 

Dana pihak 

ketiga 

Analisis 

regresi 

berganda 

dengan 

data 

multivarit e 

kurs rupiah 

berpengaruh negatif 

terhadap total 

pembiayaan, 

sedangkan inflasi, 

jumlah uang yang 

beredar, ekspor dan 

dana pihak ketiga 

berpengaruh positif 

dansignifikan 

terhadap total 

pembiayaan.
28
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29 Dwijayanty, R, “ Dampak Variabel Makro Ekonomi Terhadap 

Permintaan Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah, “ Jurnal Riset Akuntansi Dan 

Keuangan 5, no. 1 (2017): 1349–1356. https://doi.org/10.17509/jrak.v5i1.6735 

Moderating 

3.  Rima 

Dwijayanty 

(2017), Dampak 

Variabel Makro 

Ekonomi 

Terhadap 

Permintaan 

Pembiayaan 

Murabahah 

Perbankan 

Syariah 

Variabel 

Indepen : 

Inflasi, nilai 

tukar, BI Rate 

Variabel 

dependen : 

Pembiayaan 

murabahah 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Inflasi, nilai tukar 

dan BI rate 

berpengaruh 

signifikan secara 

simultan terhadap 

pembiayaan dengan 

total kontribusi 

78,05%, sedangkan 

sisanya 21,9% 

pengaruh faktor lain 

Sedangkan variabel 

inflasi dan nilai 

tukar berpengaruh 

positif signifikan 

secara uji persial 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah dan BI 

rate berpengaruh 

negatif signifikan. 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah
29

 

4.  Shamsun Nahar 

and Niluthpaul 

Sarker, (2016), 

Are 

Macroekconomic 

Factors 

Substantially 

Influential FO 

Variabel 

independen : 

Suku bunga, 

inflasi, PDB, 

Kurs Variabel 

dependen 

Pembiayaan 

bank syariah 

Analisis 

regresi 

Feasible, 

Generalize 

d Least 

Square 

(FGLS) 

Tingkat Inflasi 

berhubungan 

signifikan dan 

positif dengan 

pembiayaan bank 

syariah. Suku bunga 

berpengaruh negatif 

yang signifikan. 
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30 Nahar, S., & Sarker, N, “Are Macroeconomic Factors Substantially 85 

Influential For Islamic Bank Financing? Cross-Country Evidence,” IOSR Journal of 

Business and Management 18, no.(2017):  2319–7668. https://doi.org/10.9790/487X-

1806012027 

 

Islamic Bank 

Financy? Cross 

Country 

Evidence. 

PDB 

menunjukkanadanya 

hubungan positif 

yang signifikan 

terhadap 

pembiayaan bank 

syariah
30

 

5.  Ichsan, Nur, 

Akhiroh, 

masngadatul, 

(2017), Dampak 

Pengaruh 

Ekonomi Makro 

dan Stabilitas 

Perbankan 

Syariah 

Terhadap 

Pembiayaan 

produktif dan 

Konsumtif Pada 

Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

Periode Januari 

2010 - Maret 

2017 

Variabel 

independen : 

Inflasi, BI rate, 

nilai tukar, 

stabilitas 

perbankan 

syariah 

Variabel 

dependen : 

Pembiayaan 

produktif dan 

pembiayaan 

komsumtif 

Analisis 

analisis 

Model 

Vector 

Error 

Correction 

(VECM) 

Inflasi dan suku 

bunga BI rate 

berpengaruh positif 

terhadap 

pembiayaan 

Produktif 

(Mudharabah), 

sedangkan nilai 

tukar rupiah 

berpengaruh positif 

dan negatif terhadap 

pembiayaan 

produktif 

(Mudharabah) 

Sedangkan 

pembiayaan 

Konsumtif 

(murabahah) 

berpengaruh negatif 

terhadap inflasi, 
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31 Ichsan, Nur, M. akhiroh, ” Konsumtif Pada Perbankan Syariah Di 

Indonesia Periode. Analisis Pengaruh Ekonomi Makro Dan Stabilitas Perbankan 

Syariah Terhadap Pembiayaan Produktif Dan Konsumtif,” Journal Economic and 

Business 12, no. 23 (2017): 384–388. https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2.179 
32 Rani feberian dan S Mardian, “Determinan Volume Pembiayaan Bank Umum 
Syariah Indonesia,”  Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam  4, no.  2(2017),  

https://doi.org/10.24042/febi.v2i1.959 

suku bunga (BI rate) 

dan nilai tukar 

rupiah
31

 

 

6.  Rani feberian 

dan S Mardian 
32

(2017), 

Determinan 

Volume 

Pembiayaan 

Bank Umum 

Syariah 

Indonesia 

Variabel 

independen : 

NPF, BOPO, 

DPK, inflasi, 

nilai tukar dan 

suku bunga. 

Variabel 

dependen : 

Vaolume 

pembiayaan 

bank umum 

syariah. 

Analisisi 

Regresi 

Data Panel 

Variabel NPF, 

Inflasi dan kurs 

tidak berpengaruh 

terhadap volume 

pembiayaan, 

sedangkan BOPO, 

DPK dan BI 17 

rate,berpengar uh 

terhadap jumlah 

pembiayaan 

perbankan syariah. 

 

https://doi.org/10.24042/febi.v2i1.959
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H. Sistematis Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah 

sebagaiberikut 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian dan Penelitian Terdahulu. 

 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teroi signaldan Commercial Loan Theory, 

Kesehatan bank, inflasi, kurs, produk domestic bruto (PDB) dan 

Hipotesis yang dihgunakan dalam penelitian ini 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

                                                             
33 Eri chusna, “Dampak Produk Domestik Bruto, Nilai Tukar Rupiah Dan Tingkat 
Inflasi ,” Journal Economic and Business 12, no. 4 (2020). 

https://doi.org/10.24042/febi.v2i1.959 

7.  Eri chusna 

(2020)  Dampak 

produk Domestik 

Bruto, Nilai 

Tukar Rupiah 

Dan Tingkat 

Inflasi Terhadap 

pembiayaan 

(Studi Kasus 

Pada Bank 

Central Asia 

Syariah dan 

Bank Victoria 

Syariah) 

Variabel 

independen : 

inflasi, kurs 

dan PDB 

Variabel 

Dependent : 

pembiayaan di 

bank central 

asia dan bank 

victoria 

syariah 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

 

Variabel PDB tidak 

berpengruh terhadap 

pembiayaan di 

kedua bank, 

sedangkan variabel 

inflasi dan nilai 

tukar berpengaruh 

positif
33

 

 

https://doi.org/10.24042/febi.v2i1.959


21  

 
 

Metodepenelitian iniberisitentang jenisdansifatpenelitian,sumber 

data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,definisi 

operasionaldan metodeanalisisdata. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang temuan 

penulisberdasarkan data yang dikumpulkan untuk menjawab 

rumusanmasalah dalam penelitian ini, yaitu tentang: 

PENGARUH INFLASI, KURS, DAN PRODUK DOMESTIK 

BRUTO TERHADAP PEMBIAYAAN BANK  UMUM 

SYARIAH TAHUN 2020 DI MASA PANDEMI COVID-19 

BABV.PENUTUP 

Penutup berisi tentang kesimpulan yang diperoleh penuilis dari 

penelitian ini, beserta saran yang ingin penulis sampaikan kepada 

pihak yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN  PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Signaling Theory 

Pencetus signaling theory yaitu Spence yang 

melakukan penelitindengan judul Job Market Signaling pada 

tahun 1973, Spence menyatakanbahwa informasi asimetris 

terjadi pada pasar ketenaga kerjaan. MenurutBrigham dan 

Houston isyarat atau signal adalah suatu tindakan 

yangdiambil perusahaan untuk member petunjuk bagi 

investor tentangbagaimana manajemen memandang prospek 

perusahaan. Sinyal ini berupainformasi mengenai apa yang 

sudah dilakukan oleh manajemen untukmerealisasikan 

keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan 

olehperusahaan merupakan hal penting, karena pengaruhnya 

terhadap keputusaninvestasi diluar perusahaan. Informasi 

tersebut pada hakikatnya menyajikanketerangan, catatan 

atau gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat 

inimaupun masa yang akan dating bagi kelangsungan hidup 

perusahaan danbagaimana efeknya pada 

perusahaan.
34

Signaling theory menekankan kepada 

pentingnya informasi yang diungkapkan oleh perusahaan 

yang nantinya informasi ini menjadi bahanpertimbangan 

keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi 

yangdiberikan salah satunya memberikan signal kepada 

pihak lain berbentuklaporan keuangan yang dapat diyakini 

keaslianya, yang biasanya dapatdilihat dari perkembangan 

laba yang dapat dilihak dari laporan laba/rugiuntuk 

memberikan signal mengenai prospek masa depan  

                                                             
34 Brigham dan Houtson, Dasar – Dasar Manajemen Keuangan Edisi II 

(Jakarta : Salemba Empat,2001), 

22 
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2. Commercial Loan Theory 

Teori ini mulai dikenal sekitar dua abad lalu. Kajian 

teori ini dilakukan oleh Adam Smith dalam bukunya yang 

berjudul the wealth of nation yang diterbitkan tahun 1776. 

Teori ini menitik beratkan bahwa bank sebaiknya hanya 

memberikan pinjaman atau kredit jangka pendek saja yang 

sifatnya produktif dan dapat mempunyai kemampun untuk 

mengembalikan pinjamannya (self liquidating). Self 

liquidating berarti pemberian pinjaman mengandung makna 

untuk membayarkan kembali.
35

 

Esensi commercial loan theory dalam penelitian ini 

adalah bank memberikan pembiayaan kepada masyarakat 

dengan penjanjian bagi hasil yang telah disepakati. Hal ini 

sesuai dengan fungsi dari bank syariah sebagai lembaga 

intermediasi, yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkan dalam bentuk fasilitas pembiayaan atau 

financing yang memang adalah salah satu kegiatan utama 

dari bank tersebut untuk mendapatkan laba.
36

 

B. Kesehatan Bank 

Kesehatan bank ialah kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal 

dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik 

dengan cara–cara yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku.
37

 

 

 

                                                             
35 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), 23 
36 Ibid., 25 
37 Budi santoso, Totok, Sigit. Bank dan Lembaga Keuangan Lain. (Jakarta: 

Salemba Empat. 2006), 55 
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1. Bank Syariah 

Bank syari’ah merupakan bank yang secara operasional 

berbeda dengan bank konvensonal. Salah satu ciri khas bank 

syariah yaitu tidak menerima atau membebani bunga kepada 

nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi hasil 

serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang 

diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan pada 

Al-Qur’an dan Hadist. Semua produk dan jasa yang 

ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur’an 

dan hadis Rasulullah SAW.
38

 

Menurut Undang-Undang No. 7 tahun 12 tentang 

Perbankan, bank yang kegiatan usahanya dilakukan 

berdasarkan Prinsip Syariah tersebut secara teknis yuridis 

disebut “ Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil”. Dengan 

dikeluarkanya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, istilah 

yang dipakai ialah “Bank Berdaarkan Prinsip Syariah”. Oleh 

karena pedoman operasi bank tersebut adalah ketentuan-

ketentuan Syariah Islam, maka bank yang demikian itu 

disebut “Bank Syariah”. Dengan dikeluarkanya Undang-

undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah itu, 

sebagaimana menurut devinisi yang disebut dalam pasal 1 

angka 7 undang-undang tersebut, bank yang menjalankan 

kegatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah disebut Bank 

Syariah
39

 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.15 Bank syariah merupakan bank yang beroperasi 

tanpa mengandalkan bunga atau sebagai lembaga keuangan 

                                                             
38 Ismail, Perbankan Syariah, Edisi Pertama  (Jakarta: Kencana, 2011), 
39 Sultan Remy .Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk Dan 

Aspek-Aspek Hukumnya (Jakarta: Jayakarta Agung Offset, 2010), 
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atau perbankan yang operasional dan produk yang 

dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan hadis. Adapun 

bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariat islam 

adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan- 

ketentuan hukum islam, khususnya yang menyangkut tata 

cara bermuamalat secara islam. 

Fungsi bank syariah menurut para ahli mengatakan 

bahwa fungsi perbankan adalah mediasi bidang keuangan 

atau penghubung pihak yang kelebihan dana (surplus fund) 

dengan pihak yang kekurangan dana (difisit fund), karena 

secara umum bank menghimpun dana dari masyarakat 

(keuangan) dan menyalurkan dana (keuangan) kepada yang 

membutuhkan.
40

 Itulah sebabnya sering dikatakan fungsi 

bank sebagai mediasi bidang keuangan. Disamping itu 

sebagai mediasi keuangan bank memiliki fungsi penyedia 

jasa layanan, seperti transfer, kliring dan sebagainya. 

Landasan Operasional bank syariah yang berdasarkan 

Al-qur’an tanpa menggunakan bunga/ larangan riba telah 

dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275 : 

 

بْٰا ىَ الشِّ ْْ مُ الَّزِيْ يتَخََبَّطَُُ  الََّزِيْيَ يأَكُْلُ ْْ ىَ الََِّ كَوَا يقَُ ْْ هُ ْْ لََ يقَُ

احََلَّ  َّ بْٰاۘ  ا اًَِّوَا الْبيَْعُ هِثْلُ الشِّ ْْْٓ نُْ قاَلُ يْطٰيُ هِيَ الْوَسِِّّۗ رٰلكَِ باًََِِّ الشَّ

 ِٰ ًْتَ َٖ فاَ بِّ يْ سَّ عِظةٌَ هِّ ْْ ٍٗ هَ بْٰاِّۗ فوََيْ جَاۤءَ مَ الشِّ حَشَّ َّ ُ الْبيَْعَ 
َٗ هَا اّللّٰ ى فلََ

ى ِكَ اصَْحٰبُ الٌَّاسِ ۚ ُنُْ فيِِْاَ 
ۤ
هَيْ عَادَ فاَُّلٰ َّ  ِّۗ ِ

ْٓ الِىَ اّللّٰ ٍٗ اهَْشُ َّ سَلفََِّۗ 

ىَ  ّْ  ٥٧٢ -خٰلِذُ

Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan 

setan karena gila. Yang demikian itu 

                                                             
40 Wiroso. Produk Perbankan Syariah (Jakarta: Jayakarta Agung Offset, 

2010), 
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karena mereka berkata bahwa jual beli 

sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, 

lalu dia berhenti, maka apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka 

itu penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya”
41

 

C. Inflasi 

1. Pengertia Inflasi 

Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-

harga secara umum dan terus-menerus (kontinu) 

berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain, 

konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya 

likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau 

bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat 

adanya ketidaklancaran distribusi barang. Dapat 

diartikan sebagai proses menurunnya nilai mata 

uang secara kontinu. Inflasi adalah proses dari suatu 

peristiwa, bukan tinggirendahnya tingkat harga. 

Inflasi adalah indikator untuk melihat tingkat 

perubahan, dan dianggap terjadi jika proses 

kenaikan harga berlangsung secara terus-menerus 

dan saling mepegaruhi. Istilah inflasi juga digunakan 

untuk mengartikan peningkatan persediaan uang 

yang kadangkala dilihat sebagai penyebab 

                                                             

41 Departemen Agama RI, Q.S Al-Baqarah ayat 275  

 



27  

 
 

meningkatnya harga. Formula umum yang dipakai 

untuk menghitung inflasi adalah dengan angka harga 

umum (general price)
42

 

2. Inflasi dalam perspektif islam 

Dalam islam tidak dikenal dengan inflasi, karna 

mata uang yang dipakai adalah dinar dan dirham, 

yang mana mempunyai nilai yang stabil. Beberapa 

alasan mengapa mata uang yang sesuai itu adalah 

menggunakan emas dan perak, padahal harta itu 

mencakup semua barang yang bisa dijadikan sebagai 

kekayaan 

a. Islam telah mengaitkan, emas dan perak dengan 

hukum yang baku dan tidak berubah-ubah, 

ketika islam mewajibkan diat, maka yang 

dijadikan sebagai ukurannya adalah dalam 

bentuk emas 

b. Rosullullah telah menetapkan emas dan perak 

sebagai mata uang dan beliau menjadikan hanya 

emas dan perak sebagai standar uang
43

 

 

Ada banyak cara untuk mengukur tingkat inflasi, 

dua yang paling sering digunakan adalah CPI dan 

GDP Deflator. Inflasi terbagi menjadi 4 tingkatan, 

yaitu 

a. Inflasi Ringan, apabila kenaikan harga berada di 

bawah 10% setahun 

b. Inflasi Sedang, apabila kenaikan harga berada di 

antara 10%-30% setahun 

c. Inflasi Berat, apabila kenaikan harga berada di 

antara30%-100% setahun 

                                                             
42 Manurung, Naf”an. Tinjauan ekonomi syariah (ekonomi makro). Edisi 

ketiga. (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI,. 2008), 
43 Wiroso. Produk Perbankan Syariah (Jakarta: Jayakarta Agung Offset, 

2010), 
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d. Hiperinflasi, apabila kenaikan harga di atas 

100% setahun 

Inflasi diukur dengan menghitung perubahan 

tingkat persentase perubahan sebuah indeks harga. 

Indeks harga tersebut di antaranya: 

a. Indeks harga konsumen (IHK) atau consumer 

price index (CPI), adalah indeks yang mengukur 

harga rata-rata dari barang tertentu yang dibeli 

oleh konsumen. 

b. Indeks biaya hidup atau cost-of-living index 

(COLI) 

c. Indeks harga produsen adalah indeks yang 

mengukur harga rata-rata dari barang-barang 

yang dibutuhkan produsen untuk melakukan 

proses produksi. IHP sering digunakan untuk 

meramalkan tingkat IHK di masa depan karena 

perubahan harga bahan baku meningkatkan 

biaya produksi, yang kemudian akan 

meningkatkan harga barang-barang konsumsi. 

d. Indeks harga komoditas adalah indeks yang 

mengukur harga dari komoditas-komoditas 

tertentu. 

e. Indeks harga barang-barang modal Deflator 

PDB menunjukkan besarnya perubahan harga 

dari semua barang baru, barang produksi lokal, 

barang jadi, dan jasa.
44

 

Inflasi memiliki dampak positif dan dampak 

negative tergantung parah atau tidaknya inflasi. 

Apabila inflasi itu ringan, justru mempunyai 

pengaruh yang positif dalam arti dapat mendorong 

perekonomian lebih baik, yaitu meningkatkan 

pendapatan nasional dan membuat orang bergairah 

untuk bekerja menabung dan mengadakan investasi. 

                                                             
44 www.bi.go.id(17 April 2022) 
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Sebaliknya, dalam masa inflasi yang parah, yaitu 

pada saat terjadi inflasi tak terkendali (hiperinflasi), 

keadaan perekonomian menjadi kacau dan 

perekonomian dirasakan lesu. Orang menjadi tidak 

bersemangat kerja, menabung, atau mengadakan 

investasi dan produksi karena harga meningkat 

dengan cepat. Para penerima pendapatan tetap 

seperti pegawai negeri atau karyawan swasta serta 

kaum buruh juga akan kewalahan menanggung dan 

mengimbangi harga sehingga hidup mereka menjadi 

semakin merosot dan terpuruk dari waktu ke waktu 

3. Efek Yang Ditimbulkan Oleh Inflasi 

a. Efek Pendapatan (equity effect) 

Efek terhadap pendapatan sipatnya tidak merata, 

ada yang dirugikan tetapi ada pula yang diuntungkan 

dengan adanya inflasi. Seseorang yang memperoleh 

pendapatan tidak akan dirugikan oleh adanya inflasi. 

Misalnya seorang yang memperoleh pendapatan 

tetap RP 500.000 pertahun sedang laju inflasi 

sebesar 10%, akan menderita kerugian penurunan 

pendapatan riil sebesar laju inflasi tersebut, yakni 

RP. 50,000. Kerugian akan dialami bagi mereka 

yang menyimpan kekayaan dalam bentuk uang 

tunai. Kerugian juga akan dialami para kreditur, bila 

bunga pinjaman yang  diberikan lebih rendah dari 

inflasi
45

. Dalam pihak ada yangn diuntungkan 

dengan adanya inflsi 

1) Orang yang persentase pendapatanya 

melebihi persentase kenaikan inflasi 

2) Mereka yang memiliki kekayaan bukan 

dalam bentuk uang tunai, tetapi dalam 

bentuk barang atau emas 

                                                             
45 Manurung, Naf”an. Tinjauan ekonomi syariah (ekonomi makro). Edisi 

ketiga. (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 2008), 22 
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b. Efek Terhadap Efisiensi (Efficiency effects) 

Inflasi pula dapat mengubah pola alokasi 

paktorpaktorproduksi. Perubahan ini dapat 

terjadi melalui kenaikan permintaan akan 

berbagai macam barang yang kemudian dapat 

mendorong terjadinya perubahan dalam 

produksi beberapa barang tertentu sehingga 

mengakibatkan alokasi paktor produksi menjadi 

tidak efisien. Dan akan berpengaruh pada: 

1) Proses produksi dalam menggunaan faktor-

faktor produksi menjadi tidak episien pada 

saan terjadi inflasi. 

2) Perubahan daya beli masarakat yang 

berdampak terhadap beberapa jenis barang. 

 

c. Efek Terhadap Output (Output Effects) 

Dalam menganalisa kedua efek diatas 

(Ekuity dan efficiency Effects) Digunakan suatu 

anggapan bahwa output tetap. Hal ini dilakukan 

supaya dapat diketahui efek inflasi terhadap 

distribusi. Pendapatan dan efisiensi dari jumlah 

output tertentu tersebut: 

1) Inflasi bisa menyebabkan kenaikan 

produksi. Biasanya dalam keadaan inflasi 

kenaikan harga barang akan mendahului 

kenaikan gaji, hal ini menguntungkan 

produsen 

2) Bila laji nflasi semakin tinggi akan berakibat 

turunya jumlah hasil produksi, dikaenakan 

nilai riil uang akan turun dan masyarakat 

tidak senang memiliki uang tunai, akibatnya 

pertukaran dilakukan antara barang dengan 

barang 

 

d. Efek infasi terhadap perkembangan ekonomi 
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Inflasi yang tinggi tingkatanya tidak akan 

mengalahkan perkembangan ekonomi. Biaya 

yang terun menaik menyebabkan kegiatan 

peroduktif sangat tidak menguntungkan. Maka 

pemilik modal biasanya lebih suka 

menggunakann uangnya untuk tujuan spekulasi. 

Antara lain tujuan ini dicapai dengan pembeli 

harta-harta tetap seperti tanah, rumah dan 

bangunan. Oleh karena pengusaha lebih suka 

menjalankan kegiatan infestasi yang bersipat ini, 

inpestasi produktif akan berkurang dan tingkat 

kegiatan ekonomi akan menurun. Sabai akibatnya 

lebih banyak pengangguran akan ujut
46

 

D. Kurs 

1. Pengertian Kurs 

Kurs merupakan tingkat harga pertukaran dari 

satu mata uang ke mata uang yang lainnya dan 

digunakan dalam berbagai transaksi. Dalam hal ini 

mata uang rupiah dan mata uang asing yang 

digunakan untuk bertransaksi dalam memenuhi 

kebutuhan. Nilai tukar adalah nilai yang digunakan 

untuk menukar satu mata uang dengan mata uang 

lainnya. Nilai tukar ditentukan oleh valuta asing 

yang terus-menerus tetap buka selama 24 jam sehari 

kecuali akhir pekan yang terdiri dari berbagai jenis 

pedagangan mata uang. Pertukaran mata uang 

sebagian besar dipengaruhi oleh pertukaran barang 

modal dan jasa yang disebut perdagangan 

internasional. Nilai tukar merupakan harga mata 

uang negara terhadap mata uang negara lain. Oleh 

karena itu, nilai tukar merupakan salah satu alat 

pengukur kondisi makro ekonomi suatu negara, 

                                                             
46 Ibid., 25 
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sebab menunjukkan kemampuan perekonomian 

suatu negara terhadap negara lainnya. Pengaruh kurs 

terhadap kondisi makro makroekonomi berhubungan 

dengan tingkat harga berlaku, yang mempengaruhi 

perilaku nasabah dalam menabung dan permintaan 

terhadap pembiayaan dalam menyikapi naik 

turunnya nilai kurs.
47

 (Mankiw 0229) menyatakan 

“jika kurs tinggi, barangbarang dari luar negeri 

relatif lebih murah dan barang-barang domestik 

lebih mahal. Jika kurs ril rendah, barang-barang dari 

luar negeri relatif lebih mahal dan barang-barang 

domestik relatif murah”
48

 

penyebab terjadinya fluktuasi nilai tukar mata 

uang dalam pembahasan nilai tukar menurut Islam 

akan dipakai dua sekenario, yaitu: 

a. terjadi perubahan harga didalam negeri yang 

mempengaruhi nilai tukar mata uang (faktor 

luar negeri dianggap tidak 

berubah/berpengaruh). Penyebab terjadinya 

fluktuasi mata uang didalam negeri 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu Natural 

exchange rate fluctuation (fluktuasi nilai tukar 

akibat perubahan permintaan dan penawaran 

agregatif), dan Human error exchange rate 

fluctuation terdari dari Corruption & bad 

administration (korupsi dan administrasi yang 

buruk akan menaikkan harga) excessive tax 

(pajak penjualan yang sangat tinggi akan 

meningkatkan harga jual barang dan jasa secara 

agregatif) serta excessive seignorage (uang 

dicetak melebihi kebutuhan sektor riil sehingga 

harga naik). 

                                                             
47 Karim, A.. Ekonomi Makro Islami (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 

,2007), 
48 N. Gregory Mankiw,  Principel of Economics Pengantar Ekonomi 

Makro (Jakarta: Salemba Empat, 2006). Hal. 128 
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b. Terjadinya perubahan harga di luar negeri 

(faktor di dalam negeri dianggap tidak 

berubah/berpengaruh). Perubahan harga di luar 

negeri bisa digolongkan karena dua sebab yaitu 

non engieered/non-manipulated changes 

(kenaikan perubahan angka terjadi bukan 

disebabkan manipulasi oleh pihak-pihak 

tertentu) dan engineered/manipulated changes 

(perubahan yang terjadi disebabkan manipulasi 

oleh pihak tertentu untuk merugikan pihak 

lain)
49

 

 

2. Kurs Dalam Perspektif islam 

Istilah nilai tukar biasa disebut kurs. Kurs 

adalah perbandingan nilai tukar uang suatu Negara 

dengan mata uang Negara asing atau perbandingan 

nilai tukar valuta antar Negara. Pengukuran nilai 

atau nilai tukar dipengaruhi oleh besarnya volume 

perdagangan Negara tersebut. Pengukuran nilai kurs 

ini secara umum dipengaruhi oleh perubahan tingkat 

harga yang berlaku pada suatu negara dibandingkan 

perubahan tingkat harga pada Negara partnernya. 

Nilai kurs semacam ini dikenal sebagai kurs efektif.  

Dalam ekonomi Islam, aktivitas pertukaran 

mata uang atau kurs disebut aktivitas sharf. Dimana 

aktivitas sharf tersebut hukumnya mubah. Sharf 

adalah jual beli atau pertukaran antara satu mata 

uang asing dengan mata uang asing lain, seperti 

rupiah dengan dolar, dolar dengan yen dan 

sebagainya 

Nilai tukar kurs dapat berubah dari waktu ke 

                                                             
49 Yamali, F. R., & Putri, R. N.  Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap 

Ekonomi Indonesia. Ekonomis: Journal of Economics and Business, 4(2) (2020)., 

384–388. https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2.179 
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waktu sebagai akibat perubahan nilai atau 

dinamakan perubahan harga relatif (merujuk pada 

inflasi berarti harga nominal atau perubahan dari 

seluruh harga, sedangkan perubahan harga relatif 

tidak semua harga barang berubah). Dalam hal ini 

berada pada tingkat harga yang naik cepat, naik 

lebih lambat bahkan ada yang turun. Ilustrasi kurs 

dapat berubah karena perubahan harga relatif. Jadi 

dapat dikatakan perubahan tingkat harga maupun 

kurs dipengaruhi oleh banyak faktor
50

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurs 

Perubahan dalam permintaan dan penawaran suatu 

valuta, yang menyebabkan perubahan dalam kurs 

valuta, disebabkan oleh banyak faktor. Diantaranya 

adalah 

a. Perubahan dalam citarasa masarakat 

Cita rasa masarakat mempengaruhi corak 

komsumsi mereka, perubahan citra masarakat 

akan mengubah corak komsumsi mereka atas 

barang-barang yang diperoduksi didalam negri 

maupun yang di infor. 

b. Perubahan barang ekspor dan infor 

Harga suatu barang merupakan suatu faktor 

penting yang menentukan apakah suatu barang 

akan di infor atau di ekspor barang-barang 

dalam negri yang dapat dijual dengan harga 

yang relatif murah akan menaikan ekspor dan 

apa bila harganya naik maka ekspor akan 

berkurang 

c. Perubahan dalam inflasi 

Kenaikan harga umum (inflasi) Inflasi sangat 

                                                             
50 Rifai, S. A., Susanti, H., & Setyaningrum, A, “Analisis Pengaruh Kurs 

Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan Pertumbuhan Ekspor terhadap Total 

Pembiayaan Perbankan Syariah dengan Dana Pihak Ketiga sebagai Variabel 
Moderating. MUQTASID” Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 8, no. 1 (2018): 

18-19.  https://doi.org/10.18326/muqtasid.v8i1. 
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besar pengaruhnya kepada kurs pertukaran 

valuta asing. Inflasi berlaku pada umumnya 

cendrung untuk menurunkan nilai suatu valuta 

asing
51

 

E. Produk Domestik Bruto (PDB) 

1. Pengertian PDB 

Produk domestik bruto dapat diartikan nilai dari 

keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi 

dalam kurun waktu tertentu, pertumbuhan nilai dari 

suatu barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu 

negara dalam periode tertentu dengan menjumlahkan 

semua output dari warga negara yang bersangkutan 

ditambah dengan warga negara asing yang sedang 

bekerja di negara tersebut. Sehingga perhitungan 

PDB dihitung semua total produksi yang dihasilkan 

oleh negara tersebut ditambah dengan pendapatan 

dari pekerja asing.
52

 Definisi pendapatan nasional 

dapat ditinjau dari tiga pendekatan, meliputi 

pendekatan produksi, pendekatan pendapatan, dan 

pendekatan pengeluaran 

a. Pendekatan produksi (PDB) (Production 

Approach) 

Berdasarkan metode ini pendapatan nasional 

adalah barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

suatu negara dalam periode tertentu. Dengan 

metode ini, pendapatan nasional dihitung 

dengan menjumlahkan setiap nilai tambah 

(Value added) proses produksi di dalam 

masyarakat (warga Negara asing dan penduduk) 

dari berbagai lapangan usaha suatu 

perekonomian, di negara-negara berkembang, 

                                                             
51 Ibid., 34 

52 Manurung, Naf”an, Tinjauan ekonomi syariah (ekonomi makro)  Edisi 

ketiga (Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 2008), 
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barang dan jasa diproduksi bukan saja oleh 

perusahaan milik penduduk negara tersebut, 

melainkan oleh penduduk Negara lain selalu 

didapati produk nasional diciptakan oleh faktor-

faktor produksi yang berasal dari luar negeri. 

b. Pendekatan pengeluaran (PNB) (Expendature 

Approach)  

Pendekatan nasional dengan pendekatan 

pengeluaran dapat diartikan sebagai jumlah 

pengeluaran secara nasional untuk membeli 

barang dan jasa dalam satu periode, biasanya 

satu tahun. Berdasarkan metode pengeluaran, 

pendapatan nasional adalah penjumlahan 

seluruh pengeluaran yang diartikan seluruh 

pelaku ekonomi (rumah tangga, perusahaan, 

pemerintah, masyarakat luar negeri) di dalam 

suatu negara periode tertentu (satu tahun). 

c. Pendekatan pendapatan (Income Approuach) 

Pendapatan nasional menurut pendekatan ini 

adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh 

pemilik faktor-faktor produksi (rumah tangga) 

yang digunakan untuk memproduksikan barang 

dan jasa dalam satu tahun tertentu
53

 

2. Investasi atau Investment; menghitung suatu 

pengeluaran untuk barang modal. Contoh: 

pembelian rumah, membangun pabrik baru, program 

baru dan berbagai jenis investasi lainnya. 

3. Pengeluaran Pemerintah atau Government 

Spending; menghitung semua pengeluaran yang 

Pemerintah lakukan. Contoh: membayar gaji PNS 

atau pegawai pemerintah, membeli peralatan militer, 

membangun jalan dan lain-lain. 

4. Ekspor Bersih atau Net Export; menghitung selisih 

                                                             
53 Hakim, M. Z.  “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan dan Makro 

Ekonomi Terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah”. Jurnal Intelektualita: 

Keislaman, Sosial Dan Sains 9, no. 1 (2020):  37–39. 
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didapat dari Total Ekspor yang dikurangi Total 

Impor
54

 

F. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Secara etimologi pembiayaan dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan dalam pemberian fasilitas 

keuangan atau financial yang diberikan kepada satu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung 

melaksanakan kelancaran usaha maupun untuk 

investasi yang telah  direncanakan. Salah satu fungsi 

dan kegiatan bank syariah adalah menyalurkan dana 

dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan berarti 

financing atau pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang 

lain. Dalam UU Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. Dalam memberikan 

pembiayaan kepada pihak lain dapat dipastikan 

bahwa usaha yang direncanakan tersebut 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
55

 

2. Jenis Pembiayaan Berdasarkan Perjanjiaan atau 

Akad Pembiayaan 

                                                             
54 Akbar, Dinnul Alfian, “Inflasi. Gross Domestic Product (GDP). Capital 

Adequacy Ratio (CAR). dan Finance to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia,” Jurnal I-

Economic (2016) 384–388. https://doi.org/10.33087/ekonomis.v4i2.179 

 
55 Nasution, M. L. I,  Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. Febi Uin-SU 

Press (2018) 
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Dalam bank syariah, sebelum memberikan 

pembiayaan kedua belah pihak melakukan 

perjanjian atau akad terlebih dahulu. Akad 

pembiayaan adalah suatu kesepakatan atau 

perjanjian antara bank dengan calon nasabah yang 

menjadi dasar pemberian fasilitas pembiayaan. Jenis 

pembiayaan berdasarkan perjanjian atau akad antara 

lain: 

a. Pembiayaan berdasarkan perjanjian jual beli, 

yaitu fasilitas pembiayaan berlandaskan atau 

akad jual beli antara bank dan nasabah. 

Pembiayaan akad jual beli ini menggunakan 

pembiayaan akad diantaranya murabahah, 

istishna, dan salam 

b. Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi 

penanaman modal, yaitu fasilitas pembiayaan 

yang berlandaskan perjanjian atau akad 

penanaman modal bank kepada nasabah dengan 

nisbah bagi hasil yang disepakati bersama. 

Pembiayaan ini biasanya menggunakan akad 

mudharabah, dan musyarakah 

c. Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi 

sewa-menyewa, yaitu fasilitas pembiayaan yang 

berlandaskan perjanjian atau sewa-menyewa 

atau sewa-beli antara bank dengan nasabah. 

Pembiayaan ini menggunakan akad ijarah dan 

ijarah muntahiyah bittamlik. 

d. Pembiayaan berdasarkan perjanjian transaksi 

pinjam meminjam, yaitu fasilitas pembiayaan 

berdasarkan perjanjian atau akad pinjam 

meminjam antara bank dengan nasabah. 

Pembiayaan ini menggunakan akad qardh
56

 

e.  

                                                             
56 Dwijayanty, R, “Dampak Variabel Makro Ekonomi Terhadap 

Permintaan Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah,”. Jurnal Riset Akuntansi Dan 

Keuangan 5, no. 1 (2017): 1349–1356. https://doi.org/10.17509/jrak.v5i1.6735 
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G. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijabarkan 

di atas maka penelitian ini menganalisis Pengaruh 

Inflasi, Kurs Dan Produk Domestik Bruto (PDB) 

Terhadap Pembiayaan Bank Umum Syariah Tahyn 2020 

Dimasa Pandemi Covid-19. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel independen yaitu 

Inflasi, Kurs, dan PDB serta variabel dependenya yaitu 

Pembiayaan (Y) Penelitian ini digunakan untuk meneliti 

pengaruh variabel masing-masin 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

  

 

  

 

  

 

 

  

 

 Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022 
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H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan studi empiris penelitian terdahulu yang 

menunjukkan hasil inflasi, kurs dan PDB berpengaruh terhadap 

pembiayaan. Hal yang yang sama juga peneliti utarakan melalui 

latar belakang yang didukung dengan kajian pustaka sehigga 

mendukung prasangka penulis bahwa inflas, kurs dan PDB 

berpengaruh pada pembiayaan di bank umum syariah. Beikut 

kerangka konseptual atau kerangka berpikir penulis 

1. Pengaruh Inflasi Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

 Inflasi mencerminkan stabilitas ekonomi, secara 

teori inflasi dapat melemahkan semangat menabung 

masyarakat, meningkatnya kecenderungan berbelanja dan 

mengarahkan investasi pada hal yang non produktif inflasi 

yang terjadi pada suatu negara salah satunya yaitu 

melemahnya semangat menabung dari masyarakat 

dikarenakan suku bunga yang kecil, jika terjadi kenaikan 

inflasi Bank Indonesia akan merespon dengan menaikkan 

suku bunga, hal ini akan menaikkan suku bunga di 

perbankan, sehingga masyarakat akan menginvestasikan 

dananya di perbankan.
57

Penelitian yang mendasari 

hipotesis pada pengaruh inflasi terhadap bank syariah 

adalah penelitian yang dilakukan (Rifai et al.) 

menunjukkan inflasi berpengaruh positif terhadap 

pembiayaan, yang menemukan bahwa apabila terjadi 

kenaikan inflasi, maka jumlah pembiayaan perbankan 

syariah akan mengalami kenaikan. Dengan meningkatnya 

likuiditas berarti meningkatkan kemampuan dan kapasitas 

perbankan dalam menyalurkan pembiayaan
58

 

 Jika seiring dengan meningkatnya laju inflasi pada 

perekonomian, harga barang dan jasa juga akan meningkat. 

                                                             
57Karim, A.. Ekonomi Makro Islami. (PT RajaGrafindo Persada (2007) 
58Rifai, S. A., Susanti, H., & Setyaningrum, A.. Analisis Pengaruh Kurs 

Rupiah, Laju Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan Pertumbuhan Ekspor terhadap Total 

Pembiayaan Perbankan Syariah dengan Dana Pihak Ketiga sebagai Variabel 

Moderating. MUQTASID Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 18, no. 1 (2017): 

18. https://doi.org/10.18326/muqtasid.v8i1. 
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Dengan adanya inflasi maka akan memberikan peluang 

untuk nasabah mengajukan pembiayaan pada perbankan 

syariah. Ada pula beberapa peneliti yang menyatkan bahwa 

inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bank syariah di Indonesia. Yang menerangkan 

itu Indonesia sebagai negara berkembang, sehingga tingkat 

inflasi masih cukup tinggi dan tidak stabil, argumen ini di 

dukung oleh penelitian (Nahar & Sarker) yang dilakukan di 

48 negara muslim dan non-muslim dimana inflasi memiliki 

pengaruh positif terhadap pembiayaan bank syaria
59

 

H1 : Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bank umum syariah. 

 

2. Pengaruh Kurs Rupiah Terhadap Pembiayaan Bagi Hasil 

 kurs merupakan catatan harga pasar mata uang asing 

terhadap domestik, atau sebaliknya. Pengaruh kurs 

terhadap kondisi makro ekonomi berhubungan dengan 

tingkat harga yang berlaku, sehingga juga akan 

mempengaruhi perilaku nasabah dalam menginvestasikan 

dananya ke bank syariah, jika nasabah lebih banyak 

menginvestasikan dananya di perbankan maka akan 

meningkatkan dana diperbankan dan kemudian dana 

tersebut akan disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan dan sebalikya. Jika masyarakat 

menginvestasikan dananya selain perbankan, maka asset 

perbankan akan menurun dan dapat mempengaruhi 

operasional perbanbakan dalam penyaluran pembiayaan 

kepada masyarakat sehingga pendapatan dari perbankan 
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ikut menurun. Perbankan syariah yang juga merupakan 

lembaga keuangan akan terpengaruh dengan fluktuasi dari 

nilai tukar, perbankan yang melakukan transaksi yang 

berkaitan dengan valuta asing akan mengalami perubahan, 

sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi permbiayaan 

bank syariah.
60

 

kurs berpengaruh negatif terhadap pembiayaan bank 

syariah. Ketika kurs rupiah terhadap dollar AS naik, maka 

produksi barang dan jasa yang dihasilkan negara tersebut 

akan menjadi mahal bila dihitung dengan mata uang negara 

lainnya. Akibatnya dana yang  tersedia untuk 

diinvestasikan dan disimpan akan berkurang, sehingga 

bank kesulitan dalam menghimpun dana dan berimbas 

pada penyaluran pembiayaan perbankan syariah karena 

dana yang dimiliki perbankan syariah kurang mencukupi 

untuk disalurkan ke masyarakat. Argumen ini di dukung 

oleh penelitian yang dilakukan (Dwijaya & Wahyudi) yang 

menunjukkan kurs berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan bank syariah. 

H2 : Kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pembiayaan bank umum syariah. 

 

3. Pengaruh Produk Domestik Bruto Terhadap Pembiayaan 

Bagi Hasil 

 produk domestik bruto merupakan nilai barang dan 

jasa akhir berdasarkan harga pasar, yang dihasilkan 

perekonomian dalam satu periode menggunakan faktor 

produksi yang terdapat pada wilayah perekonomian negara 

tersebut. Pertumbuhan pendapatan nasional akan 

memberikan dampak pada kegiatan operasional yang 

dilakukan bank syariah dalam memberikan jasa keuangan 

pada  masyarakat. Jika pertumbuhan pendapatan nasional 
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meningkat maka pembiayaan bank syariah juga akan 

meningkat.
61

 

 Selanjutnya pengaruh PDB terhadap pembiayaan 

dilakukan oleh (Dwijaya & Wahyudi) yang menunjukkan 

PDB negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan bank syariah di Indonesia. Hal ini terjadi 

karena pertumbuhan PDB Indonesia dari tahun (2007-

2016) lebih banyak yang menurun. Dari penelitian (Nahar 

& Sarker) hasil penelitian menemukan bahwa tingkat 

pertumbuhan PDB memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan pembiayaan bank syariah. Tingkat 

pertumbuhan PDB akan menandakan lebih banyak peluang 

investasi dan prospek pembiayaan yang lebih baik, 

menjadikan bank dan investor dengan banyak peluang 

untuk tumbuh dan selanjutnya akan meningkatkan 

permintaan dan penawaran bank pembiayaan (Islam)
62

 dan 

penelitian yang dilakukan oleh (Tajgardoon) menunjukkan 

bahwa PDB berpengaruh positif sedangkan tingkat bunga 

dan Dengan pertumbuhan PDB pendapatan masyarakat 

akan meningkat seiring berjalannya waktu, dengan 

meningkatnya pendapatan masyarakat kemungkinan besar 

dananya akan disimpan atau di investasikan pada bank, 

sehingga dana yang masuk akan memperlancar penyaluran 
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pembiayaan.
63

 Argumen ini di dukung penelitian yang 

dilakukan oleh (Nahar & Sarker) yang menyatakan bahwa 

PDB berpengaruh positif terhadap bank umum syariah 

 

H3 : Produk domestik bruto berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan bank umum syariah 
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